Hubungan Ikhlas Dan Kualitasa Bicara Di Bulan Ramadhan
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Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah SWT,

Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang

telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita

kepada-Nya.

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi

Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in,

para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya.

Amin.

Saudara-saudaraku rahimakumullah,

Puasa merupakan ibadah yang sangat unik. Puasa ramadhan pada satu sisi sebagai

simbol ibadah yang status nya hanya Allah yang punya otoritas menilai-ikhlas dan

tidak ikhlasnya- ibadah puasa tersebut.

Pada sisi lain, Allah juga memberi peringatan kepada umat Islam tentang

konsekuensi dari pelaksanaan ibadah puasa yang tidak benar. Peringatan ini khatib

merujuk pada beberapa hadist sebagai berikut:
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Artinya:

“Puasa itu bukan sekadar (menahan) dari makan dan minum. Sesungguhnya puasa

itu adalah menahan diri dari perkataan sia-sia dan rafats (ucapan/perbuatan keji).

Maka jika ada seseorang mencacimu atau berbuat bodoh (kasar) kepadamu,

katakanlah: ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa, sesungguhnya aku sedang

berpuasa,” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban).

Hadist lain dalam Musnad Ad-Darimi. (Abu Abdillah Ad-Darimi, Musnad Ad-

Dar1m1 Juz 3, [2000] hlm. 1788) sebagai berikut:
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Artinya:

“Betapa banyak orang yang berpuasa, yang puasanya tidak yang lebih dari

sekadar menahan dahaga saja.” (H.R. Ad-Darimi).

Syeikh Mula Qori menjelaskan maksud hadist tersebut sebagai berikut:
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Artinya:

“Imam At-Thibi mengatakan: bahwa sungguh orang yang berpuasa bila tidak ikhlas

(mencari ridha Allah) atau menjauhkan diri dari maksiat seperti kebohongan, dusta,

ghibah, dan semisalnya dari hal-hal-hal yang terlarang maka tidak ada hasilnya
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kecuali rasa lapar dan haus. Meskipun puasanya tetap sah tanpa perlu qadha’.
(Mula Qori, Mirqotul Mafatih Syarh Misykatul Mashabih (Jilid IV: Beirut, 2002],
hal. 1398).
Dari dua hadist tersebut, ada penekanan persoalan yang merusak kualitas puasa
dalam pandangan Allah akibat perilaku tidak baik umat Islam yang sedang
menjalan puasa kepada Allah dan kepada sesama manusia selama bulan puasa.
Pertama, puasa lahir dari ketidak ikhlasan menjalankan perintah Allah SWT.
Secara dhahir, kita melaksanakan puasa. Tapi pada sisi batiniah, kita sering
mengeluh dalam menjalankan ibadah puasa dan mengeluarkan kata-kata atau
perbuatan yang tidak atau kurang Ikhlas kepada Allah. Sehingga kita tidak
menemukan manisnya puasa. Yang ada adalah rasa sedih dan merasa menderita
dengan beragam alasan, sikap dan perbuatan sehari-hari.
Kedua, orang-orang yang menjalan ibadah puasa sering menganggap remeh
persoalan bicara atau komunikasi dengan sesama nya. Ucapan kotor kepada
pasangan hidupnya, anak-anak nya, orang tua nya, saudaranya, mertuanya atau
dengan tetangga. Emosi meningkat. Ucapan tidak terkontrol. Lalu munculah
kalimat-kalimat yang menggugurkan esensi puasa sebagai jalan menahan nafsu
untuk tidak mengucapkan kalimat atau kata-kata yang tidak bermanfaat. Kegagalan
ini menyebabkan puasa kita kehilangan “sanfan nya” dan hanya mendapatkan
“ampasnya”. Kita hanya dapat lapar dan dahaga dan tidak mendapatkan pahala
puasa.
Saudara-saudaraku yang dirahmati oleh Allah SWT,
Dari paparan tersebut, khatib bisa mengambil pelajaran bahwa puasa yang lahir dari
kesadaran tinggi sebagai bentuk kecintaan atau penghambaan secara totalitas
kepada Allah SWT. Kecintaan ini akan melahirkan keikhlasan sepenuh hati
menjalankan ibadah puasa. Kita bisa menikmati ibadah tersebut dengan penuh
kebahagiaan dan menikmati kehidupan sehari-hari dengan kerangka hidup dalam
berbicara dengan menebarkan kedamaian dan kesejukan kepada semua orang dan
perbuatan yang selalu memberi manfaat kepada diri sendiri dan juga orang lain.
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